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PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN
CERITA PENDEK YANG APRESIATIF

_ Eri Sarimanah
Dosen Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia F KIP, Universitas Pakuan
Alamat kontak: Jin. Pakuan Kotak Pos 452 Bogor, pos-el: sarimanah.herty@gmail.com

Abstrak

Sebagai salah satu komponen di dunia pendidikan, guru memiliki peran yang sangat strategis
dalam membantu membimbing dan mendidik karakter anak didiknya. Melalui penerapan
pembelajaran cerita pendek yang apresiatif penanaman nila-nilai karakter bangsa dapat
diwujudkan. Langkah pembelajaran dikemas ke dalam tiga tahapan, pertama, menumbuhkan
keterlibatanjiwa pembelajar dalam mengapresiasi cerpen. Kedua menumbuhkan pemahaman
dan penghargaan terhadap karya sastra para sastrawan. Langkah ketiga menganalisis nilai-
nilai karakter yang tertuang dalam cerpen dihubungkan dengan realitas kehidupan.

Kata Kunci: model pembelajaran apresiatif, nilai karakter, cerpen

Abstract
As one of the educational components, teacher play a strategic role in guiding and building their
students’characters. Through the aplication of appreciative short story learning, the implatantion of
nation character values may be realized. The learning prosedures are orderly packed in three steps, firstly
involving the learners’ participation in appreciating short stories; secondly, growing comprehension
and appreciation of literary works; thirdly, analyzing character values embedded in short stories in

relation to real life..

Keywords: appreciative learning model, character values, short story

Pendahuluan

Pendidikan berbasis karakter bang-
sa kini menjadi pembahasan hangat di
media masa, seminar, bahkan sudah mu-
lai dilaksanakan di beberapa sekolah. Hal
tersebut merupakan upaya untuk menga-
Basi, paling tidak mengurangi, masalah
budaya dan karakter bangsa yang me-
Nimpa generasi muda yang akhir-akhir ini
Mengalami kemerosotan. Pendidikan di-
Nggap sebagai sebuah upaya yang bersifat
Preventif dalam membangun generasi baru
bangsa yang lebih baik. Melalui pendidikan

Pkan dapatmengembangkan kualitas
8enerasimuda bangsa dalam berbagai aspek
Yang dapat memperkecil dan mengurangi
Penyebab berbagai masalah budaya dan

*arakter bangsa.

\‘-

Pendidikan Karakter, Eri Sarimanah

Melihat berbagai realita yang ada,
telah lahir berbagai bentuk kepedulian
baik dari masyarakat, maupun peme-
rintah. Berbagai upaya pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bang-
sa telah dilakukan pemerintah. Mela-
lui Undang-Undang Republik Indone-
sia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)
dirumuskan fungsi dan tujuan pendi-
dikan nasional yang harus digunakan
dalam mengembangkan upaya pendi-
dikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdik-
nas menyebutkan, “Pendidikan nasio-
nal berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-

Scanned with CamScanner

65



tujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YangMaha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. Tujuan pen-
didikan nasional itu merupakan rumusan
mengenai kualitas manusia Indonesia
yang harus dikembangkan oleh setiap
satuan pendidikan. Oleh karena itu,
rumusan tujuan pendidikan nasional
menjadi  dasar dalam pengembangan
pendidikan karakter bangsa.

Nilai karakter bangsa yang perlu
dikembangkan dalam diri peserta didik
sebagaimana anjuran pihak pemerintah,
yaitu Religius, Jujur, Toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
memiliki rasa ingin tahu, semangat ke-
bangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingku-
ngan, peduli sosial, tanggung jawab.

Atas dasar pemikiran itu, pelaksa-
naan pendidikan harus dilakukan melaluj
perencanaan yang baik, pendekatan
yang sesuai, dan metode belajar serta
pembelajaran yang efektif. Melalui usaha
bersama semua guru dan pemimpin
sekolah, melalui semua mata pelajaran,
dan menjadi bagian yang tak terpisahkan
dalam praktik di sekolah/kelas, melaluj
upaya itu kiranya dapat terwujud.

Guru sebagai salah satu komponen
di dunia pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis dalam membantu mem.
bimbing dan mendidik karakter anak
didiknya. Guru dapat menerapkannya
dalam berbagai aktivitas perwujudan
pembelajaran. Sebagai mana telah disam-
paikan oleh pihak Pusat Kurikulum
Kementerian Pendidikan Nasional bah-
wa wujud pendidikan karakter bangsa
bisa masuk dalam setiap mata pelajaran
sebagai bahan atay media untuk
mengembangkan nilai-nilaj budaya dan

@rtikulasi, vol. 11, no. 1, Mei 2012

karakter bangsa. Gury tidak pe, ’
bah pokok bahasan yang sudap, adm
menggunakan pokok bahasa, i ;; tetay,
mengembangkan nilai-nilaj budg Unty
karakter bangsa dalam setiap kea- dan
pembelajaran. Slatan

Dalam tulisan inj,
fokuskan permasalahan pa
kah mengembangkan dan Menanapy,
nilai-nilai karakter bangsa dalam aktivitaa
kegiatan belajar mengajar? Untyj mﬂ:
Jawab permasalahan tersebut, penylis
mencoba menguraikan pada bagian .
rikut ini dengan memaparkan contoh pe.
nerapannya dalam pembelajaran Sastra
yaitu pembelajaran cerita pendek.

dpenulis Mem,
a Bagalmana_

Pembahasan

Penerapan pembelajaran berbasis karak.
ter bangsa dalam pembelajaran sastr,
(cerita pendek)

DidalamKTSPMata PelajaranBahasa
Indonesia Kelas XI semester 2 tertera
Standar  Kompetensi Mendengarkan:
Memahami pembacaan cerpen. Dengan
Kompetensi Dasarnya: Menemukan nilai-
nilai dalam cerpen yang dibacakan. Dalam
mencermati SK, KD tersebut guru ketika
akan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar perlu memikirkan strategi dan
model yang tepat dalam mengembangkan
pembelajaran sastra agar muatan nilai-
nilai karakter bangsa dapat menyentuh
atau dihayati, dikembangkan oleh Pag
siswanya. Sering kali dalam kegiatan
pembelajaran sastra guru terjebak pada
kegiatan teoretis saja. Tanpa mem.ben
kesempatan kepada siswa untuk ikut
menggali nilai-nilai yang tertuang dalam
karya tersebut. Padahal Pengg‘:illan
nilai-nilai dalam karya sastra oleh SISW?
sangatlah penting untuk membantu me
ngembangkan nilai itu pada dirinya. :

Patut diperhatikan oleh para penga-
jar untuk mempertimbangkan kemb
upaya-upaya yang telah dilakukan dalam
pengajaran apresiasi sastra di sekolah yang
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ditengarai kurang apresiatif. Pembelajaran
sastra cenderung kurang berani menggali
teks dalam konteks yang lebih luas.
padahal sangatlah mungkin mengajak
pelajar/ pembaca untuk dibawa ke luar
dunia teks, dan dibawa masuk menyelami
unsur pembangun dari luar teks yang
antara lain, latar belakang pengarang,
aya penulisan, dan nilai-nilai karakter,
ejala/situasi sosial tertentu.

Kita telah sepakat bahwa dalam
proses lahirnya sebuah karya sastra ba-
nyak unsur yang mempengaruhi teru-
tama dengan konteks masyarakat tempat
lahirnya karya sastra tersebut. Dalam
hubungannya dengan masyarakat, kesu-
sastraan dapat dipandang sebagai suatu
gejala sosial yang langsung berkaitan

: norma-norma dan adat istiadat

o berlaku dan dianut masyarakat
tertentu. Gejala sosial itu oleh pengarang

~ diolah, direkayasa, dan dirangkaikan
menjadi struktur karya yang terpadu dan
memiliki otonomi sebagai sebuah teks.
Salah satu bentuk karya sastra tersebut

adalah cerita pendek.
~ Cerita pendek adalah salah satu

jenis karya sastra yang berbentuk prosa
m yang bentuknya relatif pendek;
tidak sepanjang novel. Namun demikian
ik ” sebuah cerita pendek itu
k berarti dangkal dalam hal mak-
. Sebuah cerita pendek yang pan-
 “hanya” sekitar 3-4 halaman

makna yang dalam.
oun cerita pendek

bedakan menjadi dua;
dari dalam berupa
ohan, setting, sudut
bahasa, dan tema,
i luar antara lain,
gaya penulisan,

. bangan
n majemuk
0 ..-.'H‘ﬂ pola
'.-‘.- &) gkap

Karakter, Exi Sarimanah

oleh para pengarang cerita pendek itu
semakin beragam. Keberagaman ini, oleh
pengarang diwujudkan dalam berbagai
bentuk kreativitas penulisan cerita pendek
yang diharapkan dapat berperan dalam
proses mengubah, membangun, dan me-
ngembangkan masyarakat, termasuk di
dalamnyamempengaruhi perubahan nilai,
norsma, dan pola bermasyarakat. Mereka
mencoba berperan dalam perubahan
sosial tersebut dengan gaya khas cerita
pendek yang mereka hasilkan. Mereka
secara terus-menerus mencoba melihat,
mencermati, dan menganalisis dinamika
sosial dan fenomena sosial yang terjadi
dan sekaligus mempengaruhinya dengan
ide-ide mereka yang dibungkus dalam
kekuatan kata yang mereka rangkaikan.

Sebagai sebuah bangsa yang ingin
maiju perlulah kiranya berkenalan dengan
kebudayaan dan kesusastraan lokal
(daerah, nasional)asing (internasional).
Mengenal dan memahami kebudayaan
dan kesuastraan baik lokal maupun asing
sesungguhnya tidak sekadar menambah
wawasan, membuka cakrawala baru
tentang kebudayaan dan tata hehidupan
di belahan dunia lain, mengilhami untuk
menghasilkan karya yang mirip atau
punya kesamaan, tetapi juga melebarkan
peluang terjadinya akulturasi, adaptasi,
bahkanjugaadopsi.Inisangatlahberalasan
mengingat kekayaan karya sastra akan
meningkat dan terwarnai dengan bersikap
terbuka terhadap sastra dan juga budaya
asing, yang tentu saja melalui proses
penyaringan yang disesuaikan dengan
kondisi sosio kultural.

Kesusastraan banyak dipengaruhi
dinamika perubahan yang terjadi di-
masyarakatnya. Sisi kehidupan manu-
sia, kesantunan sebuah masyarakat, pe-
perangan, konflik ideologi, traumatik
mewarnai tulisan-tulisan para pengarang
di lingkungannya. Perkembangan yang
terjadi dihadirkan melalui karya-karya
sastra.
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Untuk memahami dinamika dan
fenomena sosial yang terwujud dalam
sebuah cerita pendek tersebut, diperlukan
proses apresiasi. Dengan langkah ini
diharapkan pembelajar dapat mengikuti
perubahan sosial yang terjadi. Sebagai
langkah awal proses ini, diperlukannya
pengenalan apresiasi di sekolah-sekolah.

Sekolah, sebagai salah satu lembaga
yang ada dalam masyarakat, diharapkan
turut berperan dalam pengembangan
masyarakat. Di lembaga ini pulalah,
pengarang dengan kekhasan mereka pada
karya-karya cerpennya, diperkenalkan
kepada pembelajar lewat pembelajaran
apresiasi sastra.

Salah satu cara yang dapat diper-
gunakan untuk mencapai beberapa tujuan
di atas adalah mendorong pembelajar
untuk mengapresiasi karya sastra. Per-
masalahanyang munculadalahbagaimana
apresiasi sastra itu dapat dipergunakan
pengajar untuk membantu pembelajar
memahami perubahan sosial yang terjadi
dalam masyarakat?

Pembelajaran Cerita Pendek
Pembelajaran sastra di sekolah
dimaksudkan untuk meningkatkan ke-
mampuan pembelajar dalam mengapre-
siasikan suatu karya sastra. Dari proses
apresiasi ini, diharapkan muncul daya
nalar, daya kritis, pengembangan nilai-
nilai karakter, dan daya khayal dari diri
pembelajar. Penalaran yang runtut dan
didukung oleh ketajaman analisis akan
membantu pembelajar untuk mempunyai

- kepekaan terhadap gejala atau fenomena

sosial yang terjadi dalam masyarakat.

Hal ini diharapkan dapat terwujud
karena dalam kurikulum pembelajaran
sastra, tertera pembelajaran sastra yang
memangdiarahkanpadakegiatanapresiasi
sastrasekaligus pemahaman sosial budaya
yang terkandung dalam karya sastra
termasuk di dalamnya cerita pendek. Di
dalam KTSPtelah diketengahkan beberapa
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butir pembelajaran sastra yang berty;
belajar (1) mampu m Iuar?
agar pembelajar PU Memahap,
dan menghayati karya sastra, (2) mam
menulis prosa, puisi, dan drama I()Su
mampu menggali nilai-nilai moral, SOsia]
dan budaya dalam k'arya sastra Indonesia
dan kafrya sastra terjemahan, (4) mampy
menulis krestif, (5) mampu membyg;
tanggapan terhadap tulisan kreatif, dan
mampu membuat kritik dan esai sastra,

Berkaitan dengan pembelajaran
sastra ini, Rahmanto menyatakan bah-
wa pembelajaran sastra dapat memba-
ngun dan membantu pendidikan secara
utuh bila pembelajaran itu selain dapat
meningkatkan keterampilan berbahasa
juga dapat mengembangkan cipta rasa,
menunjang pembentukan watak pem-
belajar, dan meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman budaya. Tujuan-tujuan
itu dapat dicapai setelah pembelajar men-
jalani proses apresiasi terhadap karya-kar-
ya sastra.

Sebuah alternatif usulan langkah
kegiatan yang dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan apresiasi siswa terhadap
cerpen, yaitu dengan menjalani tiga lang-
kah dalam proses pembelajarannya.
Langkah pertama adalah keterlibatan
jiwa. Langkah kedua adalah pemahaman
dan penghargaan atas penguasaan sas-
trawan dalam menyajikan pengalaman
dalam karya sastra. Langkah ketiga ada-
lah langkah analisis. Berikut diuraikan
langkah-langkah pembelajarannya.

Langkah pertamaadalah keterlibatan
jiwa. Dalam langkah ini pembelajar di-
harapkan dapat memahami masalah
yang diangkat sastrawan/ penulis dalam
karya sastra. Selain itu, pembelajar di-
harapkan dapat merasakan perasaan
yang dimunculkan atau yang dialani
tokoh-tokohnya sekaligus sebagai usaha
membayangkan dunia yang dikreasikan
oleh sastrawan. Hal penting yang perlu
diketahui oleh pembelajar dalam tﬂh}ap
ini adalah penerapan nilai-nilai estetika

—

—
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sastra pada pengalaman hidup yang
tertuang dalam bahasa. Dengan kata lain,
tahap ini diarahkan Pada pemahaman atas
Penerapan unsur-unsur intrinsjk cerita
pendek.

Langkah kedua adalah pemahaman
dan penghargaan atas penguasaan sas-
trawan dalam menyajikan pengalaman
dalam karya sastra. Pada langkah inj
pembelajar diharapkan mengetahui dan
memahami cara atau teknik sastrawan
menerapkan asas keserasian, keutuhan,
dan tekanan pada pengalamannya se-
hingga lahir suaty karya dan cara mereka
memilih, mengolah, dan menyusun
lambang-lambang yang dipakai dalam
karyanya. Langkah ini memungkinkan
pembelajar untuk bersikap kritis terhadap
setiap karya sastra yang dihasilkan pe-
ngarang  sekaligus menguji kepekaan
pembelajar dalam menghubungkan dua
fenomena yaitu fenomena dalam karya
sastra dan fenomena yang terjadi dalam
masyarakat nyata.

Langkah ketiga adalah langkah
analisis. Pada langkah ini pembelajar di-
harapkan  dapat mempermasalahkan
fakta-fakta yang tertuang dalam karya
sastra dan menemukan hubungan fakta-
fakta tersebut dengan realitas kehidupan
yangadadalam kehidupan mereka. Dalam
langkah inilah nantinya, pembelajar
dapat terbantu menemukan kesesuaian
dunia rekaan dalam karya sastra dengan
dunia nyata dalam kehidupan sekaligus
memahami perubahan yang terjadi.

Langkah-langkah apresiasi di atas
dapat membantu pembelajar meng-
apresiasi secara optimal bila dalam pelak-
Sanaannya mengikuti asas kewajaran
dan keterpaduan. Asas kewajaran me-
mungkinkan dﬂn Iamnya' : Troses apresiasi
wmmmeﬁtalpembelajar,
termasuk juga dalam pemilihan karya
sastra yang akan diapresiasi. Asas keter-
Paduan menyarankan keterkaitan lang-
kﬂhm apresiasi yang dilakukan.

> B e

Langkah-langkah ity tidak boleh dipisah-

pisah karena merupakan satu kesatuan
proses.

DariI’embelajaranCerpenkePemahaman
Situasi Masyarakat

Setelah di atas diuraikan perihal
pembelajaran  sastra  dan perubahan
sosial, sekarang akan diuraikan bagaima-
na pembelajaran apresiasi sastra dapat
dipergunakan untuk memahami peruba-
han sosial yang terjadi dalam masyarakat.

Nurgiyantoro menyatakan bahwa
sastra merupakan salah satu sumber
penting dalam pemahaman budaya. Hal
ini dapat dirunut karena dalam karya
sastra tercermin pandangan penulisnya
yang terbentuk dan dipengaruhi oleh
kebiasaan hidup yang dijalaninya dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan kata
lain penulis karya sastra merupakan bagian
tak terpisahkan dari masyarakatnya dan
diantara keduanya terjadi hubungan timbal
balik dalam penciptaan karya sastra.

Sehubungan dengan timbal balik
antara pengarang dan masyarakat patut
dikemukakan di sini pendapat Hardjana
bahwa semua pandangan, sikap, dan nilai-
nilai, termasuk di dalamnya kebutuhan-
kebutuhan seseorang,  termasuk juga
pengarang, ditimba dari sumber tata
kemasyarakatan yang ada dan berlaku
dalam masyarakat dan komunitas. Jadi
jelaslah hubungan timbal balik antara
masyarakat dan pengarang  keduanya
saling mempengaruhi.

Hal senada juga diungkapkan
oleh Faruk, mengutip pandangan Marx,
bahwa struktur sosial suatu masyarakat
juga lembaga di dalamnya, moralitasnya,
dan kesuasastraannya ditentukan oieh
kondisi produktif kehidupan anggota
masyarakatnya sendiri termasuk pe-
ngarang di dalamnya. Ini membawa
implikasi bahwa semakin produktif
pengarang mencipta karya sastra dan
diapresiasi masyarakat pembacanya, ini

% ——— Pendidikan Karakter, Eri Sarimanah "
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merupakan indikasi dinamisnya struktur
sosial masyarakat yang bersangkutéfn-
Bertolak dari hal tersebut di atas,
dapatlah kiranya pembelajaran cerita
pendek digunakan sebagai titik tolak
pemahaman perubahan sosial . yang
terjadi mengingat cerita pendek lahir atau
merupakan produk dari pengarang yang
di dalamnya berisi berbagai masukan
yang diperoleh dari kenyataan yang
terpampang dalam kehidupan dan ditarik
ke dalambingkai permenungan pengarang
dan akhirnya lahirlah sebuah karya.
Sebagai langkah awal dalam proses
apresiasi seperti yang dimaksud di atas,
perlulahkiranyaadanyakecermatandalam
pemilihan cerita pendek. Karya-karya
yang dipilih untuk diapresiasi pembelajar
hendaknya karya yang mengandung
perubahan-perubahan nilai, norma, dan
tata kehidupan yang ditawarkan oleh
pengarang. Cerita pendek yang dipilih
hendaknya diupayakan sesuai dengan
tingkat perkembangan usia dan pola pikir
pembelajar, sehingga pembelajar dapat
mengetahui dan memahami perubahan
sosial yang terjadi atau diinginkan atau
yang ditawarkan oleh pengarangnya.

Penerapan Langkah-langkah Apresiasi

Pada bagian ini akan dipaparkan
contoh penerapan langkah-langkah apre-
siasi cerita pendek yang telah dijelaskan di
muka dalam pembelajaran di kelas. Cerpen
yang dipilih dalam aplikasi pembelajaran
dapat menggunakan cerpen apapun
sepanjang telah memenuhi kriteria yang
telah dijabarkan di atas. Adapun dalam
tulisan ini penulis memilih cerpen Korea
tiada lain hanya karena penulis tengah
menganalisisnya.

Cerpen yang akan diapresiasi ber-
judul Dinihari ke Garis Depan karya Bang
Hyun Suk seorang cerpenis terkenal d;
Korea. Cerita pendek ini mengisahkan
suatu kejadian yang mencekam tentang
aksi mogok para karyawan pabrik.

@rtikulasi, vol, 11, no. 1, Mei 2012

Langkah pertama

Langkah awal dalam apresiag
cerpen ini adalah menumbuhkan kete,.
libatan jiwa pembelajar. Hal inj bisa
ditempuh dengan mengajak pembelajay
menemukan masalah yang ada dalap,
cerpen itu. Apakah masalah itu terjag;
karena penguasa pabrik telah berlaky,
sewenang-wenang dan tidak manusiawi?
Apakah para pekerja telah menunaikan
tugasnya dengan benar? Ataukah adj
hak-hak atau bagian yang tidak dipenuhj
oleh penguasa pabrik? Untuk menemukan
masalahnya, kita bimbing pembelajar
untuk ikut merasakan situasi yang ada
dalam cerpen itu. Kita ajak mereka untuk
masuk dalam suatu pengandaian dengan
menuntun pembelajar dengan pertanyaan-
pertanyaan: bagaimana perasaan Anda
bila menjadi pekerja pabrik? Langkah-
langkah apa yang harus diambil untuk
mengatasi persoalanitu? Atau pertanyaan:
bagaimana perasaan Anda bila Anda
menjadi penguasa pabrik? Apakah Anda
akan marah, bertanya-tanya, protes,
atau menuntut jika karyawan menuntut
haknya? Bila proses ini benar-benar terjadi
dalam pembelajaran, ini merupakan gejala
yang bagus karena dinamika kelas telah
tercipta dan ini memudahkan pengajar
untuk menggali informasi atau tanggapan
dari pembelajar untuk mendapatkan kesan
umum terhadap cerita pendek tersebut.

Langkah kedua

Apabila langkah pertama sudah se-
lesai, pengajar bisa membantu pembelajar
untuk masuk ke langkah kedua yaitu
mencermati cara-cara pengarang dalam
menyajikan cerita pendek itu. Apakah
Bang Hyun Suk sebagai pengarang su-
dah menggambarkan realitas yang tepat
dalam cerpen itu? Bagaimana Bang Hyun
Suk memilih kata, ungkapan, dan kalimat
dalam cerpennya; apakah kata dan
ungkapannya sulit dan tidak biasanya
bagi pembelajar; apakah ia menggunakan

e ——————
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kalimat yang panjang dan kalimat bertele-
tele atau kalimat yang sederhana tapi
-penuh dengan makna?

Pengajar dapat meminta pembelajar
untuk menunjukkan beberapa contoh
kata, ungkapan, dan kalimat yang me-
nurut mereka . sulit dipahami atau
yang - menarik perhatian mereka dan
membahasnya bersama. Pada langkah ini
pula, pengajar dapat meminta pembelajar
untuk menemukan simbol-simbol yang
dipakai Bang Hyun Suk dan mencoba
menafsirkanlambangatau simbol tersebut.
Di akhir langkah kedua ini, pembelajar
diminta mengutarakan pendapat/kesan
mereka terhadap cara penyajian Bang
Hyun Suk dalam cerpennya dan seberapa
jauh cara penyajian cerita tersebut mem-
bantu pembelajar memahami cerpen
Dinihari ke Garis Depan. Tukar informasi
dan pengalaman dalam langkah ini akan
membuat situasi kelas lebih hidup dan
dinamis serta merangsang pembelajar
untuk berani mengungkapkan perasaan

dan pendapatnya.

Langkah ketiga
Langkah ketiga adalah analisis,
prosesmenemukanhubunganpengalaman
pembelajar yang diperoleh dari membaca
& cerpen Dinihari ke Garis Depan dengan
iz alaman pembelajar dalam kehidupan

' Hasil-hasil apresiasi di langkah per-
tama dan kedua akan sangat membantu
Peml?ehgm'mmkmemasukllangkahkehga
ini karena merek: tinggal menemukan titik
: | ereka temukan pada
kehidupan

mungkin
cerpen itu
sehari-hari?
dup nyata,

Jikan Karakter, Eri Sarimanah

dak disampaikan Bang Hyun Suk dalam
cerpen ini, nilai-nilai moral apa yang bisa
diambil dari apresiasi cerpen ini, atau
nilai-nilai sosial apa yang harus ada bila
peristiwa seperti dalam cerpen Dinihari ke
Garis Depan benar-benar terjadi?

Langkah ketiga ini bisa membantu
pembelajar untuk lebih peka terhadap ma-
salah-masalahyangterjadidisekelilingnya.
Sebagai contoh, apakah mereka peka
dengan masalah-masalah yang berkaitan
dengan toleransi antarmasyarakat di tem-
pat mereka tinggal? Apabila kepekaan itu
sudah mulai ada dalam diri mereka, maka
nilai-nilai sosial dan nilai-nilai moral
yang ada dalam cerpen tersebut dapat
membantu mereka dalam menjalani peran
mereka baik di keluarga, di sekolah, dan
di masyarakat.

Bila ketiga langkah apresiasi sudah
dijalankan, pengajar bisa mendapatkan
umpan balik dari pelaksanaan proses
tersebut. Umpan balik ini sangat penting
untuk mengetahui tingkat pemahaman
pembelajar dalam setiap langkah apre-
siasi dan pemahaman cerita pendek.
Teknik untuk mendapat umpan balik
ini bisa dilakukan dengan cara, (1) me-
minta pembelajar menyampaikan hasil
apresiasi secara lisan dalam suatu dis-
kusi, (2) meminta para pembelajar me-
nuliskan hasil apresiasinya baik secara
individual maupun kelompok, (3) me-
minta pembelajar menukarkan hasil
apresiasinya atas cerpen itu dengan milik
temannya sehingga mereka akan semakin
diperkaya oleh berbagai masukan dari
temannya sekaligus melatih mereka untuk
menghargai hasil karya teman mereka, (4)
pengajar memberikan masukan, baik lisan
maupun tertulis terhadap hasil karya
pembelajar sehingga mereka mendapat
suatu penguatan (reinforcement) atas hasil
apresiasi mereka. Masukan ini dapat
ditekankan pada kemampuan pembelajar
dalam menghubungkan secara logis tiap
aspek yang ada dalam cerpen.
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.2 Pelaksanaan Pembelaj aran Cerita Pendej,
Contoh e t?f dalam Kegiatan Belajar Mengajar
yang Apre51a 1
. SMA :
SEkOI?:hlajaran ISBahasa Indonesia
atale :
gelas/ Semester iﬂé :tu)
Pertemuan Ké- - 2545 A
Alokasi Waktu : i |
N : 13 Memahami pembegagn Ferlta pendek ‘
: paimile . 13.1, Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakgy,
Kompetensl : 13.1.
Dasar .
ilai-nilai . 1. Kerja keras
I?;Ir?;t];aéangsa 2i Bekerjasamab
3. Gemar membaca
4. Rasa ingin tahu
5. Berani o ‘ |
[pa g i 1 Menunjukkan rasa ingin tahu, dan antusias terhadap cerpen
yang disajikan. o
2 Menemukan nilai-nilai karakter dalam cerpen.
3. Menemukan hubungan nilai-nilai dalam cerpen dengan realiy,
kEhidupan_
4. Mengkritisi isi cerpen dengan penuh penghargaan kepada
penulisnya. :

I. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan proses pem-

belajaran dengan model Problem Based

Introduction, diharapkan siswa dapat:

1. Menunjukkanrasaingintahu,danantu-
sias terhadap cerpen yang disajikan;

2. Menemukan nilai-nilai karakter dalam
cerpen;

3. Menemukan hubungan nilai-nilai da-
lam cerpen dengan realitas kehidupan;

4. Mengkritisi isi cerpen dengan penuh
penghargaan kepada penulisnya,

IIL. Metode dan Model Pembelajaran

A. Pendekatan : po
by .Pendelgtan Kontekstual

B. el :
Model : Probiep, Based Introdyction P

€. Metode : Penugasap . i BI)

@rtikulas;,

_‘ i e

vol. 11, no, 1, Mei 2012

IV. Kegiatan Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (5 menit)

1. Pengkondisian siswa: melakukan
kegiatan berdoa dan mengecek
kehadiran siswa. Siswa melakukan
brain game .

2. Dengan rasa ingin tahu, siswa mé
nyimak penyampaian Kompetens
Dasar (KD) dan tujuan pembelajara?

B. Kegiatan Inti (25 menit)

Langkah pertama

1. Siswa  mendengarkan
cerpen kemudian dibim e
menemukan masalah yang ada d i
cerpen, dengan mengajukan eber
pertanyaan. Sebagai contoh: e
a. Apakah masalah itu terjadi i

ah berlaku €%,

dak manusia®*

n
pembaca?
bing untuk

penguasa pabrik tel
nang-wenang dan ti

et
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b. Apakah para pekerja telah menu-
naikan tugasnya dengan benar?

c. Ataukah ada hak-hak atau bagian
yang tidak dipenuhi oleh penguasa
pabrik?

2. Siswa berusaha menemukan masalah

dengan mengajak ikut merasakan situ-

asi yang ada dalam cerpen itu. Tuntun

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan:

a. Bagaimana perasaan Anda bila
menjadi pekerja pabrik?

b. Langkah-langkah apa yang harus
diambil untuk mengatasi persoalan
itu?

c. Bagaimana perasaan Anda bila
Anda menjadi penguasa pabrik?

d. Apakah Andaakanmarah, bertanya-
tanya, protes, atau menuntut jika
karyawan menuntut haknya?

- Siswa menggali informasi atau tangga-

pan untuk mendapatkan kesan umum
terhadap cerita pendek tersebut.

Langkah kedua
1. Guru mengajak siswa mencermati

3.

e —— Pendidikan Karakter, Eri Sarimanah

cara-cara pengarang dalam menyajikan

cerita pendek itu. Guru mengajukan

beberapa pertanyaan:

a. Apakah pengarang sudah meng-
gambarkan realitas yang tepat da-
lam cerpen itu?

b. Bagaimana pengarang memilih
kata, ungkapan, dan kalimat dalam
cerpennya?

¢. Apakah kata dan ungkapannya sulit
dan tidak biasanya bagi pembelajar?

d. Apakah ia menggunakan kalimat
yang panjang dan kalimat bertele-
tele atau kalimat yang sederhana
tapi penuh dengan makna?

Guru meminta siswa untuk menun-

jukkanbeberapacontohkata,ungkapan,

dan kalimat yang menurut mereka sulit
dipahami atau yang menarik perhatian
mereka dan membahasnya bersama.

Siswa diminta mengutarakan pen-
dapat/kesan mereka terhadap cara

penyajian pengarang dalam cerpennya
dan seberapa jauh cara penyajian cerita
tersebut membantu siswa memahami
cerpen Dinihari ke Garis Depan.

. Siswa melakukan tukar informasi dan

pengalaman dengansaling menghargai
pendapat teman-temannya.

Langkah ketiga
1. Siswa dibimbing untuk menemukan

hubungan pengalaman siswa yang
diperoleh dari mendengarkan cerpen
Dinihari ke Garis Depan dengan penga-
laman siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa bisa dimimbing dengan

’ pertanyaan guru:

a. Apakah mungkin peristiwa yang
terjadi dalam cerpen itu bisa terjadi
dalam kehidupan sehari-hari?

b. Apabilaitu bisa terjadi dalam hidup
nyata, bagaimana seharusnya mere-
ka bersikap?

. Siswa dibantu untuk memiliki rasa

ingin tahu, menemukan nilai-nilai
moral, nilai-nilai sosial, mengapresiasi,
serta mengkritisi pengarang dalam
melahirkan cerpennya.

. Guru membimbing siswa untuk me-

numbuhkan atau memunculkan kepe-

kaan terhadap masalah-masalah yang

terjadi di sekelilingnya.

a. Apakah mereka peka dengan
masalah-masalah yang berkaitan
dengan toleransi antarmasyarakat
di tempat mereka tinggal?

b. Apabila kepekaan itu sudah mulai
ada dalam diri mereka, maka nilai-
nilaisosialdannilai—nilaimoralyang
ada dalam cerpen tersebut dapat
membantu mereka dalam menjalani
peran mereka baik di keluarga, di
sekolah, dan di masyarakat.

- Guru dan siswa melakukan umpan

balik dengan teknik: (1) meminta
siswa menyampaikan hasil apresiasi
secara lisan dalam suatu diskusi,
(2) meminta siswa menuliskan hasil

Scanned with CamScanner

“—_73



ecara in .
S )me minta siswa
presiasinya atas

Ke%izinmemberikan masukan, ba}jk lisan
: maupun tertulis terhadap hasil karya

siswa sehingga mereka mendapat
suatu penguatan (reinforcement) atas
il apresiasi mereka.
2. gatf;]ualgemama-sama siswa melakukan
refleksi dan simpulan pembelajaran

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar ‘

A. Alat/Media : Kutipan cerpen, Slide
power point

B. Bahan : Kertas, lembar chart,

C. Sumber Belajar :

Kosasih, Os. 2008. Cerdas Berbahasa
Indonesia untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta: Erlangga.

Suryanto, Alex. 2006. Panduan Belajar
Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMA/MA Kelas X. Tangerang: PT
Gelora Aksara Pratama.

~ Rusyana, Yus. 1982. Metode Pengajaran
- Sastra. Bandung : Gunung Larang

‘ﬂ Pemlaian
A Prosedur
B. Jenis

: Postes
: Tulisan
+ Essay

lzr;kter Budaya Untuk Membentuk D"
Pat dimula; dan Karakter Bangsa. T
5 kecintaan Luxemburg, J.P,dkk. 1992..1’6"3‘1"’*“r
sastra cerpen, Sastra. Jakarta: Gramedia

' iy 'Lmu.no.l,meizolz

dividval  Di dalam cerpen (g, - N

norma-norma, “potyey” m i
ditangkap oleh Pengay asyafakat | |
dikembangkan olep, g dan ya’lg'
Untuk menjalani P2 Doy :
: : Proses tergy mbe!%
kiranya ditempuh langky 4 pegyt
yang dilaksanakan secar h aPres;ﬁ b
berkesinambungan dep, anaCEr‘;'tajar ]
yangsesuai dengan ting} A Pengy, |
pembelajar. ’ atperkemm;; “
Pemilihan bahan yang te }

kan sangat memb, o 7
a g mbanty pelaksamsas%
kah-langkah apresiasi Untuk it a"hng.
pengajarmempunyaikoleksicerjt;pemh’g
baik cerpen lokal maupun asing [1)3811
begitu pengajar punya banyak. ?ljgan
untuk aktivitas pembelajarannya PSe ]
itu,perlujugamernberikesempata,{ke b :
pembelajar untuk memilih cerity pende
membacanya, dan mengapresias; ;
Dengan menahapi seluruh rapg},:
proses tersebut diharapkan pem
semakin peka terhadap nilai-nilai/ kp.
ter, gejala-gejala sosial dan perubahy
dinamika masyarakat tempat  mereks
menjalani kehidupannya. Melalui upaya
itu semoga kiranya bangsa ini dapat me-
lahirkan generasi muda yang memil
karakter unggul demi terwujudnyabangs
Indonesia yang tangguh.
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2007. Laut dan Kupu-kupu (terjemala
Jakarta: Gramedia

Faruk, H.T. 1994. Sosiologi Sastra-Yog*
karta: Pustaka Pelajar . Gult

Hardjana, Andre. 1991. Kritikds_ﬂsm'
Pengantar. Jakarta: Gramedid

Pusat I&gurikuh];m Kementerianl endidi’
Nasional, 2010. Penguatar M.Ef . Nili
Pembelajaran ~ Berdasarkan Ni it
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